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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.
 Dalam Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terancana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia, yaitu manusia Indonesia yang beriman, mandiri, maju, cerdas, kreatif, terampil, bertanggung jawab, serta produktif. Berbagai upaya pendidikan telah dilakukuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya tersebut. Salah satunya adalah dengan melakukan kajian-kajian dan pengembangan strategi peningkatan kualitas proses belajar.
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar. Interaksi dalam peristiwa belajar-mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan menanamkan sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar, atau guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran. 

Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebih efektif juga menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut.
Guru mempunyai pearanan yang sangat penting dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional. Bagi bangsa Indonesia tujuan pendidikan yang ingin dicapai melalui  proses dan sistem pendidikan nasional ialah sebagaimana yang telah dituangkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa: Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang brtakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki hati yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Gurulah ujung tombak kegiatan pengajaran di sekolah yang langsung berhadapan dengan siswa-siswanya. Tanpa adanya peranan guru maka kegiatan belajar mengajar tidak bisa berjalan dengan semestinya. Sebagaimana yang dijelasakan oleh Noor Syam yang dikutip dalam bukunya Hanun Asrohah, “...dengan adanya pendidikan manusia kebudayaan dan dengan proses pendidikan itu pula manusia menuju suatu tingkat perkembangan kepribadian agar manusia kreatif dalam menciptakan kebudayaan”.
 

Seorang guru seharusnya memiliki pemahaman-pemahaman yang mendalam tentang pengajaran. Guru profesional akan dapat mengarahkan sasaran pendidikan membangun generasi muda menjadi suatu generasi bangsa penuh harapan.
 Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah bagaimana bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai anak didik secara tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan segala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar belakang yang berlainan. Paling sedikit ada tiga aspek yang membedakan anak didik yang satu dengan yang lainnya, yaitu aspek intelektual, psikologis, dan biologis.

Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif, guru harus meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa baik kualitas maupun kuantitas. Kesempatan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. Guru harus menunjukkan keseriusan saat mengajar sehingga dapat membangkitkan minat serta motivasi siswa untuk belajar.
 Selain itu guru harus mengetahui tentang objek yang akan diajarnya sehingga dapat mengajarkan materi pembelajaran dengan penuh dinamika dan inovasi. Demikian halnya dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Madrasah Ibtidaiyah. Guru perlu memahami hakikat pembelajaran IPA.
Mata pelajaran IPA atau sains merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah. Mata pelajaran ini dirasakan sebagai mata pelajaran yang kurang menarik bagi siswa dan membosankan, karena cakupan dari materi ini sangat luas. Mata pelajaran IPA yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah merupakan suatu mata pelajaran yang berisikan ilmu yang natural atau alami yang meliputi: makhluk hidup, manusia, tanaman, hewan dan hal-hal yang menyangkut pertumbuhan atau perkembangan pada makhluk hidup serta hal yang berkaitan dengan Alam. Jadi dalam mengajarkan pelajaran IPA, guru dituntut untuk bisa membantu siswa agar dapat memahami suatu materi pelajaran dengan cara memperlihatkan atau mempraktekkan secara langsung kejadian atau hal-hal yang terdapat dalam materi tersebut.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
 Selain itu IPA juga merupakan ilmu yang bersifat empirik dan membahas tentang fakta serta gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut menjadikan pembelajaran IPA tidak hanya verbal tetapi juga faktual. Pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannnya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung.
Namun demikian fakta empiris di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPA masih banyak yang diajarkan dengan metode yang tidak sesuai dengan karakteristik mata pelajaran IPA. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya. Proses pembelajaran di kelas kebanyakan di arahkan pada kemampuan siswa untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran yang seperti itu akan membuat siswa cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Mereka sering tidak memperhatikan pelajaran bahkan mereka terkadang malah bermain atau berbicara dengan teman ketika proses pembelajaran sedang berlangsung sehingga kelas menjadi gaduh  dan pelajaran yang disampaikan oleh guru menjadi tidak efektif.
Kondisi pembelajaran yang demikian juga terjadi di MI Miftahul Ulum Rejosari Kalidawir Tulungagung. Berdasarkan observasi pendahuluan, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran IPA, salah satunya adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap materi-materi yang diajarkan oleh guru. Kondisi tersebut disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya yaitu: 1) Siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan karena munculkan rasa bosan dengan model pembelajaran yang monoton yaitu lebih banyak didominasi oleh guru dan siswa pandai saja, sedangkan siswa yang kurang pandai cenderung pasif, 2) Siswa tidak terlalu menyukai pelajaran IPA karena menganggap bahwa IPA adalah mata pelajaran yang sulit dimengerti, 3) Dalam proses belajar mengajar selama ini hanya sebatas pada upaya menjadikan anak mampu dan terampil mengerjakan soal-soal yang ada sehingga pembelajaran yang berlangsung kurang bermakna dan terasa membosankan bagi siswa. Hal ini apabila dibiarkan terus menerus akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan.

Sering kali seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran kurang memperhatikan pendekatan, strategi, metode atau model pembelajaran apa yang sesuai yang harus disajikan dalam suatu materi/pokok bahasan. Namun demikian sampai saat ini hasilnya masih belum cukup memuaskan. Salah satu cara yang dapat digunakan sebagai alternatif guru dalam mengajar yakni dengan menggunakan berbagai macam model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan pengajaran yang menggambarkan proses yang ditempuh pada proses belajar mengajar agar dicapai perubahan spesifik pada perilaku siswa seperti yang di harapkan.

Banyak model pembelajaran yang dapat dipilih guru sebagai alternatif dalam mengajarkan IPA akan tetapi belum tentu suatu model pembelajaran dapat digunakan dan cocok pada semua materi/pokok bahasan dalam pelajaran tersebut. Oleh karena itu,  guru harus pintar memilih model pembelajaran yang tepat dan dipandang lebih efektif daripada yang lain. Salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar adalah model pembelajaran kooperatif Group Investigation. Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang didalamnya memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi dalam memecahkan masalah IPA dengan mengkombinasikan pengalaman dan kemampuan antar personal (kelompok) sehingga diperoleh suatu kesepakatan yang merupakan penyelesaian dari permasalahan tersebut. Melalui pembelajaran Group Investigation diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa sehingga siswa merasa nyaman dan senang saat mengikuti pembelajaran  IPA dan dapat lebih mudah memahami konsep-konsepnya. 

Dalam model pembelajaran kooperatif Group Investigation ini, proses belajar betul-betul diutamakan saling membantu diantara anggota kelompok, interaksi sosial menjadi salah satu faktor penting bagi perkembangan skema mental yang baru. Setelah dibentuk kelompok oleh siswa, (boleh pilih-pilih teman), mereka diberi materi dan permasalahan. Untuk memecahkan masalah ini, siswa bisa mencari data di kelas atau di luar kelas. Kemudian pada waktunya mereka harus melaporkan hasil kelompok dalam hal analisis, dan kesimpulan.
 Dimana dalam pembelajaran ini emberi kebebasan kepada pembelajar untuk berfikir secara analitis, kritis, kreatif, reflektif, dan produktif.

Model pembelajaran kooperatif Group Investigation telah mampu meningkatkan hasil belajar, hal ini dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Andika Tri Pamungkas dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDI An Nuur Kauman Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011”, dari hasil penerapan model pembelajaran tersebut dapat disimpulkan bahwa: Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDI An Nuur Kauman Tulungagung telah meningkat, hal ini dapat ditunjukkan dari hasil kenaikan tes akhir tindakan pada setiap siklus.
 Dalam penelitian lain yaitu Devita Mayasari dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Boyolangu Tahun Ajaran 2010/2011”, dari hasil penerapan model pembelajaran tersebut dapat disimpulkan bahwa: Ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap hasil belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Boyolangu tahun ajaran 2010/2011.

Dengan melihat latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik dan merasa perlu untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan model pembelajaran Group Investigation untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun judul skripsi peneliti adalah “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation Untuk Meningkatkaan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV di MI Miftahul Ulum Rejosari Kalidawir Tulungagung”.
B. Rumusan Masalah Dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan diatas, maka yang menjadi topik permasalahan ini adalah:

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran kooperatif Group Investigation untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV di MI Miftahul Ulum Rejosari Kalidawir Tulungagung?

2. Bagaimana peningakatan kualitas proses pembelajaran IPA siswa kelas IV di MI Miftahul Ulum Rejosari Kalidawir Tulungagung melalui implementasi model pembelajaran kooperatif Group Investigtion?

3. Bagaimana hasil belajar IPA siswa kelas IV di MI Miftahul Ulum Rejosari Kalidawir Tulungagung melalui implementasi model pembelajaran kooperatif Group Investigation?

2. Pemecahan Masalah
Dalam pembelajaran IPA seorang guru dalam memahamkan materi kepada siswa tidak cukup hanya dengan penjelasan secara lisan, karena penyampaian materi secara lisan itu sifatnya masih abstrak dan sulit untuk dipahami. Hal ini mengakibatkan proses belajar mengajar tidak efektif. Dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif Group Investigation dalam proses belajar mengajar khususnya kelas IV MI Miftahul Ulum Rejosari Kalidawir Tulungagung pada pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan kemudahan siswa dalam memahami materi yang dismpaikan guru.

Komunikasi dan interaksi kooperatif diantara sesama teman sekelas akan mencapai hasil terbaik apabila dilakukan dalam kelompok kecil, dimana pertukaran diantara teman sekelas dan sikap-sikap kooperatif bisa terus bertahan.
 Berdasarkan hal tersebut di atas jelaslah bahwa model pembelajaran kooperatif Group Investigation sangat membantu dalam upaya keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah seperti uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran kooperatif Group Investigation untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV di MI Miftahul Ulum Rejosari Kalidawir Tulungagung.

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan kualitas proses pembelajaran IPA siswa kelas IV di MI Miftahul Ulum Rejosari Kalidawir Tulungagung melalui implementasi model pembelajaran kooperatif Group Investigation.

3. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas IV di MI Miftahul Ulum Rejosari Kalidawir Tulungagung melalui implementasi model pembelajaran kooperatif Group Investigation.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan untuk memperkaya khasanah ilmiah terutama tentang penggunaan model pembelajaran Group Investigation untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.

2. Secara Praktis

a) Bagi peneliti adalah untuk dapat belajar dan memahami tugas berat guru sekaligus mengetahui lebih jauh permasalahan pembelajaran di sekolah sehingga dapat mempersiapkan diri menjadi calon guru yang profesional serta menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang penulisan maupun Penelitian Tindakan Kelas.

b) Bagi guru adalah dapat mengetahui serta melaksanakan model pembelajaran yang bervariasi yang dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas, sehingga permasalahan yang dihadapi oleh siswa dapat diminimalkan.

c) Bagi siswa adalah penggunaan model ini dapat meningkatkan hasil belajarnya serta menuntut untuk bekerja kelompok sehingga tujuan dari pembelajaran yang telah ditetapkan akan tercapai.
d) Bagi sekolah adalah hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan kegiatan pembelajaran di sekolah.
E. Penegasan Istilah

a. Implementasi

Implementasi secara sederhana bisa diartikan pelaksana/penerapan. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.

b. Model pembelajaran Kooperatif Group Investigation

Model ini dikembangkan oleh John Dewey dan Herbert A. Thelen yang menggabungkan pandangan-pandangan proses sosial yang demokratik dengan penggunaan strategi-strategi intelektual atau ilmiah untuk membantu manusia menciptakan pengetahuan dan masyarakat yang teratur dengan baik.
 Pandangan Dewey terhadap kooperasi di dalam kelas sebagai sebuah prasyarat untuk bisa menghadapi berbagai masalah kehidupan yang kompleks dalam masyarakat demokrasi. Kelas adalah sebuah tempat kreatifitas kooperatif di mana guru dan murid membangun proses pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan mutual dari berbagai pengalaman, kapasitas, dan kebutuhan mereka masing-masing.
 Group Investigation tidak akan dapat diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan yang tidak mendukung dialog interpersonal atau yang tidak memerhatikan dimensi rasa sosial dari pembelajaran di dalam kelas. Komunikasi dan interaksi kooperatif diantara sesama teman sekelas akan mencapai hasil terbaik apabila dilakukan dalam kelompok kecil, di mana pertukaran di antara teman sekelas dan sikap-sikap kooperatif bisa terus bertahan.

Berdasarkan prinsip-prinsip dasar John Dewey dan mengembangkan model mengajar investigasi kelompok. Melalui model yang dikembangkan itu, ia mencoba menggabungkan antara strategi mengajar bentuk dan dinamika proses demokrasi dengan proses inkuiri akademik.

Beberapa hal yang dapat ditarik dari model ini adalah:

1. Sistem sosial. Model tersebut adalah demokratik. Masalah dimunculkan oleh guru atau ditentukan oleh guru sebagai objek pengajaran. Guru dan siswa mempunyai status yang sama.

2. Prinsip-prinsip reaksinya adalah guru bertindak sebagai konselor tanpa mengganggu struktur yang ada.

3. Sistem yang menunjang. Dukungan yang diberikan guru bersifat ekstensif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

4. Model yang dapat digunakan untuk semua bidang pelajaran dan juga dapat digunakan sebagai aspek di dalam merumuskan dan memecahkan masalah. 

c. Meningkatkan adalah menaikkan (derajat, taraf, dsb)

d. Hasil Belajar

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang terjadi karena latihan dan pengalaman.
 Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilkunya.
 Belajar adalah perubahan perilaku yang dapat diamati melalui kaitan antara stimulus dan respons menurut prinsip yang mekanistik.

Hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran (ends are being attained).
 Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan.
 Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat.
e. Mata Pelajaran IPA

Mata pelajaran IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia.
 Mata pelajaran ini pula digunakan dalam UN dan UASBN. IPA atau Sains adalah ilmu yang mempunyai obyek, menggunakan metode Ilmiah sehingga perlu diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah. Mata pelajaran ini mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi yang dapat membenutk kepribadian anak secara keseluruhan.

F. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahul Ulum Rejosari Kalidawir Tulungagung  pada siswa kelas IV, semester 2, tahun pelajaran 2011/2012. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. Dalam pembelajaran IPA selama ini belum pernah mengimplementasikan model pembelajaran Kooperatif Group Investigation.
b. Pembelajaran IPA yang dilakukan selama ini, guru kurang bervariasi dalam menggunakan model-model pembelajaran, dan penjelasan materi mayoritas didominasi oleh guru, sehingga pembelajaran terasa sangat membosankan dan kurang bermakna bagi siswa.
G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan dalam penulisan skripsi yang akan disusun  dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, persetujuan pembimbing, pengesahan, halaman motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan abstrak.
Bagian inti terdiri dari :
Bab I Pendahuluan: pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan dan pemecahan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, lokasi penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab II Kajian Pustaka: pada bab ini membahas kajian teori yang meliputi tinjauan tentang belajar dan pembelajaran, tinjauan tentang pembelajaran IPA, tinjauan tentang pembelajaran kooperatif, tinjauan tentang model pembelajaran kooperatif Group Investigation, tinjauan tentang hasil belajar, penelitian terdahulu dan hipotesis tindakan.
Bab III Metode Penelitian: pada bab ini membahas tentang jenis dan desain penelitian, latar dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, indikator keberhasilan dan prosedur penelitian.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: pada bab ini terdiri dari deskripsi lokasi penelitian, paparan data, temuan penelitian, dan pembahasan.
Bab V Penutup: pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.
Bagian akhir terdiri dari: daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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